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Abstract

Industry competition is getting tougher, demanding
companies to increase productivity which is reflected in the
production system running optimally and efficiently, especially
in maximizing the achievement of designed capacity. PT
Garam is one of the industries in the field of salt processing.
One of PT Garam which is in the Camplong Unit has a design
capacity of 63,000 tons/year or 10 tons/hour. However, under
current conditions, the capacity achieved is only 6.7 tons/hour
or around 67%, while the other 33% is idle capacity. The
purpose of this research is to evaluate capacity utilization
against development design, so that the suitability of current
capacity utilization to construction design can be identified
and to identify the causes or constraints for not achieving a
capacity of 10 tonnes/hour. The method used in this study is
the CIPP method (Context, Input, Process, and Product).
Data collection was carried out by studying documents,
interviews and observation. The results of this study indicate
the determinants of evaluation indicators for each aspect of
evaluation in the 10 tons/hour production capacity utilization
program.

Abstrak

Persaingan industri yang semakin ketat, menuntut
perusahaan agar meningkatkan produktivitas yang tercermin
dalam sistem produksi berjalan secara optimal dan efisien,
terutama dalam maksimalisasi tercapainya kapasitas yang
dirancang. PT Garam merupakan salah satu industri pada
bidang pengolahan garam. Salah satu PT Garam yang
berada di Unit Camplong ini memiliki desain kapasitas 63.000
ton/tahun atau 10 ton/jam. Namun pada kondisi saat ini,
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kapasitas yang tercapai hanya 6,7 ton/jam atau sekitar 67%,
sedangkan 33% lainnya merupakan idle capacity. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengevaluasi utilisasi kapasitas
terhadap desain pembangunan, sehingga dapat mengetahui
kesesuaian utilisasi kapasitas saat ini terhadap desain
pembangunan dan mengetahui penyebab atau kendala tidak
tercapainya kapasitas 10 ton/jam. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode CIPP (Context, Input,
Process, dan Product). Pengumpulan data dilakukan dengan
studi dokumen, wawancara dan observasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan faktor penentu indikator evaluasi
dari setiap aspek evalusi pada program utilisasi kapasitas

produksi 10 ton/jam.
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PENDAHULUAN

Hampir setiap perusahaan dalam industri saat ini menghadapi
masalah persaingan yang semakin ketat. Hal ini menuntut perusahaan
untuk merencanakan dengan baik semua parameter produksi, termasuk
kapasitas agar dapat memenuhi permintaan pasar dalam jumlah yang tepat
waktu. Dalam memenuhi permintaan tersebut, perusahaan memerlukan
kinerja yang baik, terutama dalam efektivitas dan efisiensi sistem produksi.
Peningkatan produktivitas suatu perusahaan tercermin dalam cara sistem
produksi yang optimal dan efisien mengelola sumber daya yang tersedia.
Sehingga, perencanaan produksi disesuaikan berdasarkan permintaan
produk dan ketersediaan kapasitas, dengan mengintegrasikan faktor-faktor
produksi termasuk efisiensi dan utilisasinya.

PT Garam merupakan salah satu industri garam yang secara umum
menjadi pemasok terbesar dalam produksi garam di Indonesia, selain
produksi garam yang berasal dari rakyat atau garam rakyat. Seiring dengan
laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri, kebutuhan garam
cenderung meningkat. Estimasi kebutuhan garam nasional sebesar 4,5 juta
ton di tahun 2022 (Wardianingsih and Paramita, 2022). Berkenaan dengan
kuantitas produksi garam dalam memenuhi kebutuhan garam nasional
tersebut, PT Garam melakukan perancangan pabrik dengan kapasitas
produksi 63.000 ton pertahun.

Berdasarkan rancangan pabrik, kapasitas produksi tersebut terbagi
menjadi 3 line produksi, yaitu garam kasar kemasan dengan kapasitas
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10.500 ton/tahun atau 1,7ton/jam, garam halus kemasan dengan kapasitas
total 10.000 ton/tahun 1,6ton/jam, garam halus karungan dengan kapasitas
42.000 ton/tahun atau 6,7 ton/jam dan LoSoSa (Low Sodium Salt) dengan
kapasitas total 500ton/tahun atau 1,67ton/jam. Dari kapasitas yang
dirancang tersebut, saat ini hanya memiliki running capacity atau kapasitas
yang tercapai hanya sekitar 67% vyaitu beroperasi pada produksi garam
halus karungan. Sekitar 33% lainnya, merupakan idle capacity yaitu dari
line produksi garam halus kemasan, garam kasar kemasan dan garam
LoSosa. Pengoptimalan kapasitas yang tidak maksimal akan berdampak
pada ketidaktercapainya target produksi yang sudah ditentukan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya evaluasi kesesuaian
dari desain pembangunan dengan utilisasi dan mengetahui permasalahan
ketidaktercapainya kapasitas yang telah dirancang.

Evaluasi kesesuaian desain pembangunan terhadap utilisasi
kapasitas produksi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode CIPP (Context Evaluation, Input Evaluation, Process Evaluation,
Product Evaluation). Metode evaluasi CIPP merupakan kerangka yang
komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif terhadap objek program, proyek, personalia, produk,
institusi dan sistem (Kurniawati, 2021). Berdasarkan latar belakang
tersebut, metode evaluasi yang digunakan ini dapat digunakan untuk
mengetahui implementasi utilisasi kapasitas dengan lebih menyeluruh pada
aspek konteks, masukan, proses hingga pada aspek produk.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode evaluasi
CIPP (Context, Input, Process, Product). Pengumpulan data dilakukan
dengan studi dokumen, wawancara, dan observasi. Studi dokumen
dilakukan dengan mengumpulkan data yang menjadi acuan, standar
maupun pembanding dari objek penelitian dari beberapa sumber literatur
atau dokumen pendukung Ilainnya. Wawancara dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dengan tanya jawab berdasarkan indikator
evaluasi. Observasi dilakukan dengan untuk memberikan gambaran secara
langsung dari yang didapatkan di lapangan. Untuk mendukung hasil
evaluasi yang dilakukan, peneliti melakukan penyebaran kuisioner kepada
responden expert judgement. Sehingga dapat memperkuat hasil evaluasi
yang didapatkan peneliti.

HASIL

Evaluasi utilisasi kapasitas 10 ton/jam menggunakan metode CIPP
dilakukan dengan membandingkan berdasarkan hasil data yang
didapatkan sesuai dengan kriteria standar, penilaian dilakukan berdasarkan
keempat aspek dan metode CIPP dilakukan sebagai pembanding keadaan
di lapangan dengan standar yang ditentukan. Identifikasi indikator evaluasi
dari keempat aspek evaluasi, yaitu konteks, masukan, proses dan produk
yang akan dievaluasi ditunjukkan dengan penjabaran sub-komponen dan
indikator-indikator pengukur dari program yang akan dievaluasi.

Seminar Nasional Manajemen Desember 2022,

121



Tabel 1. Indikator Evaluasi CIPP

Program Aspek Sub Komponen Indikator Evaluasi
Utilisasi Context Desain Pembangunan Kesesuaian desan
Kapasitas 10  (Konteks) Pabrik pembangunan terhadap hasil
ton/jam commisioning
Kinerja Produksi Kesesuaian pencapaian kinerja
produksi terhadap 3 line
produksi
Layout Pabrik Kesesuaian peracangan layout
pabrik dengan implementasi saat
ini
Proses Produksi Kesesuaian rancangan proses
produksi dan asumsi susut
Input Ketersediaan Bahan Baku Terpenuhinya kebutuhan bahan
(Masukan) baku terhadap jumlah panen
garam pertahun
Spesfikasi Bahan Baku Kesesuaian standar kualitas
bahan baku dengan hasil
pengecekan setiap shift
Perizinan Edar Produk Ada tidaknya izin edar MD
BPOM
Kondisi Bangunan Fisik dan Kemampuan bangunan fisik dan
Mesin Produksi mesin produksi beroperasi 10
ton/jam
Tenaga Kerja Terpenuhinya jumlah tenaga
kerja dari setiap line produksi
Process Kemampuan Mesin Kesesuaian mesin beroperasi
(Proses) Beroperasi sesuai dengan spesifikasi mesin
Mesin Beroperasi Jumlah mesin beroperasi
Ada/Tidaknya mesin yang idle
Product Kapasitas Gudang Produk Kapasitas gudang menyimpan
(Produk) Jadi hasil produksi 10 ton/jam
Jumlah Produk Jumlah produksi mencapai
standar/target produksi
Spesifikasi Produk Jadi Kesesuaian standar kualitas
produk dengan hasil
pengecekan setiap shift
PEMBAHASAN

Evaluasi konteks merupakan evaluasi yang menyajikan data terkait
dasar ditetapkannya prioritas tujuan program (Ambiyar and Muharika,
2013). Pada dasarnya, evaluasi aspek ini dilakukan untuk mengevaluasi
komponen yang berkaitan dengan kebutuhan sebelum pelaksanaan
program (Fuadi and Anas, 2019). Evaluasi yang mengidentifikasi dan
menilai kebutuhan yang mendasari disusunnya suatu program (Yuliarti et
al.,, 2017). Evaluasi Input merupakan evaluasi yang mencakup hasil yang
berhubungan dengan menilai masukan yang mengindikasi situasi yang
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relatif dapat diterima untuk masukan program. Evaluasi ini menitikberatkan
pada penentuan alternatif pendekatan guna memenuhi kebutuhan program
(Fuadi and Anas, 2019). Evaluasi prosess merupakan evaluasi yang dapat
mengambarkan terkait efektivitas pelaksanaan program, implementasi
strategi dan penggunaan sumber daya yang ada di dalam proses yang
terjadi di lapangan (Setiyaningrum, 2016). Evaluasi ini mengidentifikasi
rancangan atau kondisi program selama tahap pelaksanaan dan
kesesuaian program dengan rencana sehingga dapat mengetahui
hambatan selama program berlangsung (Wijayanti et al., 2019). Evaluasi
berkaitan dengan penilaian pelaksanaan program. Sedangkan evaluasi
produk berkaitan dengan penilaian hasil berjalannya progam (Fuadi and
Anas, 2019)

Penentuan aspek evaluasi ini didasarkan pada penjabaran setiap
aspek terhadap progam yang akan dievaluasi (Ambiyar and Muharika,
2013). Penentuan indikator evaluasi pada aspek konteks pada program
utilisasi kapasitas produksi 10 ton/jam dilihat dari desain pembangunan
pabrik yang menunjukkan cara, acuan, standar dari pengoperasian untuk
mencapai kapasitas desain 10 ton/jam. Mengevaluasi kinerja produksi
dapat menunjukkan kinerja operasi dalam pencapaian desain
pembangunan. Sedangkan mengevaluasi layout pabrik ini dapat
menunjukkan kesesuaian hasil rancangan dengan implementasi pada
kondisi saat ini dan proses produksi dievaluasi sebab menjadi salah satu
teknik, cara ataupun metode bagaimana produksi dihasilkan dalam
pencapaian kapasitas yang dirancang (Abram et al., 2018)

Penentuan indikator evaluasi pada aspek input dilakukan pada sistem
pendukung produksi. Sistem pendukung produksi seperti ketersediaan
bahan baku, spesifikasi bahan baku, perizinan edar produk, kondisi
bangunan fisik dan mesin produksi dan tenaga kerja. Ketersediaan bahan
baku menjadi salah satu faktor penting dalam kegiatan produksi, hal ini
dapat mempengaruhi rencana proses produksi yang telah direncanakan
(Hidayat et al., 2019). Jumlah bahan baku yang tersedia dapat
melancarkan proses produksi agar sesuai dengan jadwal produksi yang
ditentukan. Bahan baku dapat menjadi penentu kualitas dari produk yang
dihasilkan. Selain itu dapat mempengaruhi target produksi dan
mengakibatkan penurunan hasil produksi apabila kualitas bahan baku yang
digunakan tidak sesuai dengan spesifikasi yang sudah ditentukan
(Ruhiawati and Romdoni, 2020). Perizinan edar produk menjadi salah satu
syarat perusahaan mengedarkan produk pangan yang dihasilkan. Hal ini
disebutkan pada UU No 36 tahun 2009. Sehingga adanya perizinan edar
produk ini menjadi salah satu faktor penting terhadap tercapainya utilisasi
kapasitas dari produk yang dihasilkan. Kondisi bangunan fisik dan mesin
produksi dapat mempengaruhi waktu produktif dari suatu perusahaan. Hal
ini disebabkan kondisi operasional mesin yang secara teratur diperbaiki
dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan (Supriyanto, 2014).
Sedangkan tenaga kerja menjadi aspek evaluasi input, disebabkan karena
tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi penting dari
perencanaan pembangunan (Rizal, 2013). Tercukupinya jumlah tenaga

Seminar Nasional Manajemen Desember 2022,

123



124

kerja yang tersedia dapat melancarkan berjalannya produksi dari setiap
line.

Evaluasi proses ditentukan berdasarkan kemampuan mesin
beroperasi dan mesin beroperasi. Mesin yang beroperasi sesuai dengan
kemampuan atau spesifikasi yang sudah ditentukan menjadi satu hal yang
menentukan target produksi perusahaan. Sehingga ketika mesin produksi
mampu menghasilkan dan beroperasi sesuai dengan kapasitas, maka
produk yang dihasilkan akan mencapai target yang ditentukan (Oktaviani et
al., 2022). Kemudian, jumlah mesin beroperasi menjadi penentu
beroperasinya line produksi.

Evaluasi produk dilakukan dengan mengevaluasi beberapa indikator.
Penentuan indikator evaluasi terhadap kapasitas gudang produk jadi
ditentukan berdasarkan kapasitas gudang yang mampu menyimpan sesuai
dengan kapasitasnya akan mengurangi adanya penumpukan produk yang
dihasikan (Riski et al., 2016). Sehingga nantinya dapat menghambat
proses produksi akibat kurangnya ruang penyimpanan. Sedangkan
penentuan indikator evaluasi terhadap jumlah produksi, ditentukan karena
hasil produksi menjadi penentu terhadap pencapaian program yang
dievaluasi (Fuadi and Anas, 2019). Kemudian, indikator evaluasi spesifikasi
produk jadi ini menjadi faktor yang menentukan produk akhir yang
dihasilkan sesuai tidak dengan standar yang ditentukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator
evaluasi yang ditentukan dalam setiap aspek evaluasi context, input,
process, dan product ditentukan berdasarkan penjabaran subkomponen
dan indikator dari program yang akan dievaluasi. Penggunaan metode
evaluasi CIPP dalam mengevaluasi utilisasi kapasitas produksi ini dapat
mengahasilkan hasil evaluasi yang lebih lengkap, karena mengevaluasi
dari setiap aspek mulai dari context, input, process, dan product. Sehingga
dapat diketahui informasi yang lebih menyeluruh terkait kendala
ketidaksesuaian utilisasi kapasitas terhadap desain pembangunan.
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